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PENDAHULUAN kemudian meningkat lagi secara bertahap hingga 
Penyakit demam berdarah masih merupakan mencapai 50% dari index sebelum abatisasi, setelah 3 

1)
masalah kesehatan masyarakat termasuk di Indonesia,  (tiga) bulan.  
karena selain banyak menyerang usia produktif yang Hasil pengamatan di Kelurahan Papanggo, 
akan berakibat pada menurunnya produktifitas kerja, Kodya Jakarta Utara, khususnya terhadap Tempat 
juga masih ditemukan adanya kematian karena demam Penampungan Air (TPA) rumah tangga, menunjukkan 
berdarah  pada bayi dan anak balita.  Seringkali pula bahwa TPA yang paling banyak ditemukan larva/larva 
secara tiba-tiba, penyakit muncul sebagai suatu Kejadian dan pupa Aedes aegypti adalah TPA jenis tempayan 
Luar Biasa / wabah di berbagai daerah perkotaan maupun (terbuat dari tanah). Sedangkan di wilayah Jakarta Pusat 
pedesaan. dan Jakarta Utara lain, TPA yang ditemukan banyak larva 

Berbagai upaya yang dilakukan oleh instansi adalah jenis drum. Kemungkinan alasannya adalah 
kesehatan untuk memutus rantai penularan demam kedua jenis TPA tersebut jarang dikuras, karena mudah 

3)
berdarah adalah dengan penemuan  dan pengobatan pecah dan sulit dikuras, serta berukuran besar.
penderita, pengendalian vektor dan kerjasama lintas Sedangkan faktor  faktor yang mempengaruhi 
sektor. Berbagai kegiatan pengendalian vektor yang perilaku Ae. Aegypti meletakkan telurnya antara lain 
pernah dilaksanakan yaitu : fogging terhadap nyamuk jenis dan warna penampungan air, airnya sendiri, suhu, 

 3) 4)
dewasa, abatisasi (penggunaan larvasida) untuk kelembaban dan kondisi lingkungan setempat.  
larva/larva, dan Pemberantasan Sarang Nyamuk dengan Sementara itu, penelitian mengenai efektivitas 
melibatkan peran serta masyarakat.  Temephos pada berbagai sumber air dengan perbedaan 

Penggunaan larvasida, (yang sering disebut jenis bahan tempat penampungan, dilihat dari lamanya 
sebagai abatisasi) dalam program pemberantasan vektor penggunaan, masih jarang dilakukan. Suatu penelitian di 
sering dilakukan karena dianggap aman, mudah, dan Akademi Kesehatan Lingkungan Purwokerto oleh Arif 
murah. Cara kerja Temephos  yaitu melepas bahan aktif Sumantri mengenai daya tempel insektisida di berbagai 
secara perlahan-lahan dan menempel pada pori  pori jenis dinding, menunjukkan adanya perbedaan 

1)
dinding sebelah dalam dari tempat penampungan air.  efektivitas. Kemungkinan hal ini dikarenakan perbedaan 
Berbagai penelitian telah dilakukan untuk menguji porositas bahan pembuat dinding yang diuji. Penelitian 
efektivitas larvasida tersebut pada berbagai kondisi lain yang pernah dilakukan antara lain mengenai efikasi 
perlakuan. Penelitian yang dilakukan oleh Damar Tri Culinex T yang merupakan nama tablet formula Bacillus 
Boewono dan Umi Widyastuti antara lain menyebutkan thuringiensis, terhadap larva Aedes aegypti di 
bahwa efek residu Temephos 1% SG berupa kematian Ambarawa, Semarang, pada berbagai sumber air dan 
larva pada semua perlakuan di gentong air masih bahan penampungan. Oleh karena itu Loka Penelitian 

2)
berlangsung 100% pada evaluasi 17 minggu.  dan Pengembangan Pemberantasan Penyakit Bersumber 
Sedangkan penelitian lain menyebutkan bahwa Binatang Banjarnegara bermaksud melaksanakan 
penggunaan themephos dalam dosis 1 ppm mampu kegiatan penelitian tentang efektivitas Temephos  di 
mencegah infestasi larva Aedes aegypti  selama 2 (dua) laboratorium.

1)
sampai dengan 3 (tiga) bulan.  Pada abatisasi massal di 
seluruh wilayah Kotamadya Yogyakarta tahun 1981, BAHAN DAN METODE 
diperoleh hasil berupa penurunan index larva secara Penelitian ini dilakukan di laboratorium Loka 
bermakna selama 2 (dua) minggu setelah aplikasi, namun Penelitian dan Pengembangan Pemberantasan Penyakit 

Abstract
Larvaside usage (themephos/abate) in eradication vector program is often conducted because assumed safe, easy,  

and cheap. Temephos mechanism  is removing mobile ingredient inch by inch and sticking to  pore - wall pore half in from 
water relocation place. Various watchfulness has been done to test effectiveness larvasida in various treatment condition

Research was conducted in February - September 2006 in Loka Litbang P2B2 Banjarnegara. This research was an 
elementary research with observational design. 

Result of observation showed that themephos/abate was still effective to kill larva aedes aegypti with 
percentage  95 - 100 % in each container and water source.

 Key words : Themephos, various water kind, and container

death 
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Bersumber Binatang Banjarnegara, pada bulan Februari air dipasang kain kasa dan pada ventilasi ruangan di 
sampai dengan September 2006. pasang kawat nyamuk. 

Untuk menguji pada masing-masing wadah, 
Instrumen baik perlakuan maupun kontrol di masukkan larva Aedes 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini aegypti sebanyak 20 ekor. Larva yang dimasukkan 
adalah plastik cup, aspirator, senter, kain kasa, lampu adalah instar III dan IV.
TL, counter, pipet, termometer air, termometer ruangan Selama penelitian ini berlangsung hasil yang 
sling higrometer, universal_indikator pH 0  14, dilakukan dengan menghitung jumlah kematian larva 
bolpoint, kertas tulis. setiap hari pada masing-masing aplikasi sampai larva 

pada wadah sebagai kontrol habis. Hasil yang diperoleh 
Bahan yaitu :
·  Temephos 1 %
·Air sumur 1. Aplikasi  1
·Air PAM Aplikasi pertama ini dimulai pada 4 Agustus 
·Larva Aedes aegypti  instar III dan IV 2006 dan berakhir pada tanggal 16 Agustus 2006. 
·Wadah air  dari bahan plastik Sebagian besar larva pada perlakuan mati, sedang pada 
·Wadah air dari bahan logam kontrol sebagian berubah menjadi nyamuk dan hanya 
·Wadah air dari bahan tanah sebagian kecil saja yang mati. Pada masing-masing 

wadah tidak diberikan makanan larva nyamuk. Adapun 
Prosedur Kerja : prosentase kematian larva Aedes aegypti adalah sebagai 
1. Menuangkan 5 (lima) liter air sumur pada 3 jenis berikut : 

wadah air  (plastik, logam, dan tanah) dengan 3 
ulangan, ditambah 3 (tiga) buah wadah air plastik 
sebagai kontrol, 3 (tiga) buah wadah air logam 
sebagai kontrol, dan 3 (tiga) buah wadah air tanah 
sebagai kontrol, sehingga semua ada 36  wadah air.

2. Menuang 5 (lima) liter air PAM pada 3 jenis wadah 
air  (plastik, logam, dan tanah) dengan 3 ulangan 
ditambah 3 (tiga) buah wadah air plastik sebagai 
kontrol, 3 (tiga) buah wadah air logam sebagai 
kontrol, dan 3 (tiga) buah wadah air tanah sebagai 
kontrol, sehingga semua ada 36  wadah air.  

3. Mengukur pH dan suhu air, serta suhu dan Gambar 1.  Prosentase kematian larva Aedes aegypti 
kelembaban ruang tempat penelitian Aplikasi 1 pada wadah keramik

4. Menaburkan Temephos 0.5 ppm pada wadah (pada Keterangan : PS = Perlakuan, CS = Kontrol 
wadah air intervensi saja).

5. Menaruh 20 ekor larva pada tiap-tiap wadah air 
(baik wadah air intervensi maupun wadah air 
kontrol)

6. Menghitung dan mencatat prosentase kematian 
larva setiap hari mulai 24 jam pertama (setelah 
pemberian Temephos), hari ke-2, 3, 4 dan 5 pada 
minggu ke-1 pada semua wadah air.

7. Melakukan langkah (1)  (6) pada aplikasi berikutnya 
(ganti larva)

HASIL DAN PEMBAHASAN Gambar 2.  Prosentase kematian larva Aedes aegypti 
Pada penelitian ini sumber air yang dipakai Aplikasi 1 pada wadah plastik

adalah air sumur di Loka Litbang P2B2 Banjarnegara 
dan air PAM Banjarnegara. Wadah air (plastik, logam, 
dan keramik) yang dipakai didesain agar luas 
permukaan ketiga wadah tersebut sama dan dapat 
menampung air sedikitnya lima liter. Masing masing 
wadah sebelum dipakai di cuci terlebih dahulu agar tidak 
ada kontaminan yang mengganggu.  Lokasi dalam 
penelitian ini dibuat agar suhu, kelemban dan  pH di 
kontrol agar sesuai untuk kehidupan yang optimal untuk 
larva Aedes aegypti. Untuk  dapat melihat larva dengan 
jelas dipasang tiga lampu TL agar tidak terlalu panas. 
Untuk menghindari ada nyamuk yang masuk dan Gambar 3.  Prosentase kematian larva Aedes aegypti 
bertelur ke dalam wadah, pada masing-masing wadah Aplikasi 1 pada wadah logam
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Pada aplikasi 1: Gambar 1, 2 dan 3 dapat dilihat Pada aplikasi 2: Gambar 4, 5 dan 6 dapat dilihat 

bahwa prosentase kematian larva Aedes aegypti pada bahwa prosentase kematian larva Aedes aegypti pada 
perlakuan di ketiga jenis wadah yaitu keramik, logam perlakuan di ketiga jenis wadah yaitu keramik, logam 
dan plastik dan pada dua jenis sumber air berkisar antara dan plastik dan pada dua jenis sumber air berkisar antara 
95 %  100 %. Hal ini menunjukkan efektifitas yang tinggi 95 %  100 %. Hal ini menunjukkan efektifitas yang tinggi 
dari pemakaian temephos pada dua jenis air dan tiga dari pemakaian temephos pada dua jenis air dan tiga 
wadah yang berbeda. Sedang yang terjadi pada kontrol wadah yang berbeda. Sedang yang terjadi pada kontrol 
bervariasi pada ketiga jenis wadah dan kedua jenis bervariasi pada ketiga jenis wadah dan kedua jenis 
sumber air. Prosentase kematian larva Aedes aegypti sumber air. Prosentase kematian larva Aedes aegypti 
berkisar antara 5%-45%. Pengamatan aplikasi satu berkisar antara 5%-30%. Suhu pada pengamatan aplikasi 

0 0 0 0
dilakukan pada kondisi suhu berkisar antara 23 C  26 C dua berkisar antara 23 C  26 C dengan kelembaban 
dengan kelembaban udara antara 84%  86% dan pH air 7. udara antara 82%  87% dan pH air 7.

2. Aplikasi  2 3. Aplikasi 3
Setelah larva pada aplikasi pertama habis, baik Aplikasi ketiga merupakan kelanjutan dari 

mati ataupun berubah menjadi nyamuk, maka aplikasi kedua, yaitu dengan memasukkan larva Aedes 
dilanjutkan dengan aplikasi kedua yang dimulai pada aegypti sebagaimana yang dilakukan pada aplikasi 
tanggal  24 Agustus 2006  dan berakhir pada tanggal  9 kedua. Aplikasi ketiga berjalan selama 12 hari. Yaitu 
September 2006. Pada aplikasi kedua ini masing-masing dimulai dari tanggal 26 September 2006 dan berakhir 
wadah diberikan makanan larva nyamuk. Adapun pada tanggal 7 Oktober 2006. Prosentase kematian larva 
prosentase kematian larva Aedes aegypti adalah sebagai dapat dilihat pada gambar di bawah ini :
berikut : 

Gambar 7.  Prosentase kematian larva Aedes aegypti 
Gambar 4.  Prosentase kematian larva Aedes aegypti Aplikasi 3 pada wadah keramik

Aplikasi 2 pada wadah keramik

 

Gambar 5.  Prosentase kematian larva Aedes aegypti Gambar 8.  Prosentase kematian larva Aedes aegypti 
Aplikasi 2 pada wadah plastik Aplikasi 3 pada wadah logam

 

Gambar 6.  Prosentase kematian larva Aedes aegypti Gambar 9.  Prosentase kematian larva Aedes aegypti 
Aplikasi 2 pada wadah logam Aplikasi 3 pada wadah  Plastik
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Pada aplikasi 3: Gambar 7, 8 dan 9 dapat dilihat 
bahwa prosentase kematian larva Aedes aegypti pada 
perlakuan sebesar 100 % pada jenis wadah plastik. 
Sedang kedua jenis wadah lainnya yaitu keramiik dan 
logam pada dua jenis sumber air berkisar antara 95%  
100%. Tingkat prosentase ini menunjukkan tingkat 
efektifitas yang tinggi dari pemakaian temephos. Sedang 
yang terjadi pada kontrol bervariasi pada ketiga jenis 
wadah dan kedua jenis sumber air. Prosentase kematian 
larva Aedes aegypti pada control berkisar antara 5% - 
25%. Pengamatan aplikasi tiga dilakukan pada suhu 

0 0
berkisar antara 24 C  26 C dengan kelembaban udara 
antara   74%  84% dan pH air 7.

Gambar 12.  Prosentase kematian larva Aedes aegypti 
4. Aplikasi 4 Aplikasi 4 pada wadah  plastik

Aplikasi keempat dimulai pada tanggal 10 
Oktober 2006 dan berakhir pada tanggal 21 Oktober 
2006.  Prosentase kematian larva dapat dilihat pada Pada aplikasi 4: Gambar 10, 11 dan 12 dapat 
Gambar di bawah ini : dilihat bahwa prosentase kematian larva Aedes aegypti 

pada perlakuan sebesar 100 % pada ketiga jenis wadah 
yaitu keramik, logam maupun plastik pada kedua jenis 
air. Hanya pada perlakuan 2 wadah keramik jenis air 
PAM prosentase sebesar 95%. Hal ini menunjukkan 
tingkat efektifitas yang tinggi dari pemakaian 
themephos. Sedang yang terjadi pada kontrol bervariasi 
pada ketiga jenis wadah dan kedua jenis sumber air. 
Prosentase kematian larva Aedes aegypti pada control 
berkisar antara 5% - 25%. Suhu pada pengamatan 

0 0
aplikasi empat berkisar antara 25 C  26 C dengan 
kelembaban udara antara  80%  88% dan pH air 7.

UJI STATISTIK DENGAN MENGGUNAKAN 
ONE WAY ANOVA

1. Uji One Way Anova Untuk Dua Jenis Sumber Air
Gambar 10.  Prosentase kematian larva Aedes aegypti 1. Uji One Way Anova Untuk Dua Jenis Sumber 

Aplikasi 4 Pada wadah keramik Air
Uji statistik One Way Anova digunakan untuk 

melihat apakah terdapat perbedaan yang nyata rata-rata 
kematian larva Aedes aegypti pada dua jenis sumber air 
yang digunakan yaitu air sumur dan PAM.

Secara deskriptif diketahui bahwa rata-rata 
kematian minimum larva Aedes aegypti pada dua jenis 
sumber air adalah 19,67 dan rata-rata maksimum 20,00 
dengan tingkat kepercayaan 95 %, atau signifikansi 5% 
dengan uji one way anova  diperoleh nilai signifikansi 
adalah adalah 0,036. Nilai tersebut lebih kecil dari 0.05, 
sehingga H0 ditolak. Artinya ada perbedaan yang nyata 
rata-rata kematian larva pada dua jenis sumber air 
tersebut. Hal ini karena pada air sumur tidak ada sisa 
klor, sedangkan pada air PAM ada sisa klor yang dapat 
mempengruhi kehidupan jentik nyamuk yang 
digunakan.

Gambar 11.  Prosentase kematian larva Aedes aegypti 2. Uji One Way Anova Untuk Tiga Jenis Wadah 
Aplikasi 4  pada wadah logam Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 
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rata-rata kematian larva Aedes aegypti dari tiga jenis 2. Dapat dilakukan penelitian lanjutan dengan skala 
wadah yang digunakan, yaitu keramik, logam dan plastik yang lebih luas, yaitu aplikasi pada penampungan air 
maka perlu dilakukan uji Anova One Way. di masyarakat

Secara deskriptif diketahui bahwa rata-rata 
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